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ABSTRAK 
Latar Belakang Rimpang lengkuas (Alpinia galanga) adalah tanaman obat 
tradisional yang mempunyai efek anti fungi, anti tumor, dan anti kanker. Zinc 
pyrithione adalah suatu senyawa yang digunakan sebagai antibakteri dan 
antijamur.  Ketombe adalah pengelupasan sel stratum korneum yang berlebihan di 
kulit kepala, berwarna keputih-putihan, dan disertai rasa gatal. Ketombe bisa 
disebabkan oleh sekresi dari kelenjar sebasea yang berlebihan.
 
Penyebab lain dari 
ketombe adalah fungi, terutama Pityrosporum ovale.  
Tujuan Membandingkan ekstrak rimpang lengkuas (Alpinia galangal) dengan 
zinc pyrithione 1% dalam menghambat pertumbuhan Pityrosporum ovale pada 
penderita berketombe. 
Metode Metode penelitian ini menggunakan studi eksperimental. Sebagai sampel 
adalah penderita ketombe berdasarkan kriteria klinis. Bahan pemeriksaan berupa 
kerokan skuama kulit penderita untuk dilakukan pemeriksaan mikroskopis dengan 
KOH 10% ditambah tinta Parker Blue Black. Dilanjutkan dengan pembiakan pada 
Sabouraud Dextrose Agar olive oil ditambah klorampenikol 50μg/cc pada suhu 
37
0
 C selama 2-5 hari. Hasil biakan (+) diambil dengan menggunakan ose plat 
steril, diencerkan dalam larutan NaCl 0,9% steril dan dibuat sama kekeruhannya 
dengan larutan McFarland 0,5 kemudian diambil 0,1 cc dan ditanamkan pada 
media SDA olive oil yang mengand\ung rimpang lengkuas 100% dan zinc 
pyrithione 1%. Media dimasukkan ke dalam inkubator pada suhu 37
0
 C selama 2-
5 hari. Data dianalisis dengan uji chi square atau fisher-exact dengan derajat 
kemaknaan p<0,05. 
Hasil Pada media kontrol semuanya ditumbuhi P. ovale. Pada media SDA 
olive oil + zinc pyrithione 1% hanya 1 media yang ditumbuhi P. ovale, pada 
media SDA olive oil + ekstrak rimpang lengkuas terdapat 2 media yang ditumbuhi 
P. ovale. Hasil uji analisis Fisher didapatkan nilai p=1,000 (p>0.05) yang 
menunjukkan bahwa ekstrak rimpang lengkuas memiliki efektivitas yang sama 
dengan zinc pyrithione 1% 
Kesimpulan Ekstrak rimpang lengkuas memiliki efektivitas yang sama dengan 
zinc pyrithione 1% 
Kata Kunci Ekstrak rimpang lengkuas, zinc pyrithione 1%, ketombe, 
Pityrosporum ovale. 
 
 
 
 
 
 
ABSTRACT 
Background Alpinia galanga’s rhizome is a traditional medicinal plant that has 
the effect of anti-fungal, anti-tumor and anti-cancer. Zinc pyrithione is a 
compound used as an antibacterial and antifungal. Dandruff is the exfoliation of 
excessive stratum corneum cells in the scalp, whitish, and accompanied by intense 
itching. Dandruff can be caused by the secretion of the sebaceous glands are 
excessive. Another cause of dandruff is the fungus, especially Pityrosporum ovale. 
Objective Compare the effectiveness of Alpinia galanga’s rhizome extract with 
1% zinc pyrithione in inhibiting the growth of P. ovale in patients with dandruff. 
Method This research was using an experimental study. As samples were 30 
patients of dandruff with clinical founding. Diagnosis of P. ovale was based on 
the result of microscopic examination of skin scrapping from samples using KOH 
10% with blue black parker ink, and inoculation on the olive oil Sabouraud 
Dextrose Agar with chloramfenicol 50μg/cc media on 370 C for 2-5 days. The 
colonies of P. ovale were diluted in sterilized 0,9% NaCl to make the solution 
equal to 0,5 McFarland standard. As many as 0,1 cc of solution was cultivated on 
the olive oil SDA media supplemented with 100% Alpinia galanga’s rhizome 
extract and 1% zinc pyrithone. After that, the media were incubated on 37
0
 C for 
2 days. Data was analyzed by chi square or fisher exact test. P value <0,05 was 
considered significant. 
Result On the control media all P. ovale growth. The treatment group of 1 % zinc 
pyrithione P.ovale growth on 1 media, the treatment group of 100% Alpinia 
galanga’s rhizome extract P.ovale growth on 2 media. From the Fisher analysis 
test the value of p > 0,05, suggesting that Alpinia galanga’s rhizome extract has 
the same effectiveness with 1 % zinc pyrithione. 
Conclusion Alpinia galanga’s rhizome extract has the same effectiveness with 1% 
zinc pyrithione. 
Key words Alpinia galanga’s rhizome extract, 1% zinc pyrithione, dandruff, 
P.ovale 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
PENDAHULUAN 
Ketombe dikenal sebagai dandruff atau pityriasis simplex yang berarti 
pengelupasan sel stratum korneum yang berlebihan di kulit kepala, berwarna 
keputih-putihan, dan disertai rasa gatal.
1,2
 Sel-sel kulit yang mati dan terkelupas 
merupakan kejadian alami yang normal bila pengelupasan itu dalam jumlah yang 
sedikit. Namun demikian, ada orang yang mengalami pengelupasan dalam jumlah 
yang besar yang diikuti dengan kemerahan dan iritasi.
1,2 
Infeksi fungi pada kulit, 
seperti ketombe sering diderita oleh masyarakat yang tinggal di negara beriklim 
tropis seperti Indonesia. Suhu udara yang panas serta kelembapan udara yang 
tinggi sangat menguntungkan bagi pertumbuhan dari organisme fungi.
3 
 
Prevalensi populasi masyarakat Indonesia yang menderita ketombe 
menurut data dari Internasional Data Base, US Sensus Bureau tahun 2004 adalah 
43.833.262 jiwa dari 238.452.952 jiwa dan menempati urutan ke empat setelah 
China, India, dan US.
4
 
Ketombe jarang dijumpai pada anak-anak usia 2-10 tahun, tetapi 
insidennya mulai meningkat pada masa pubertas. Dari masa itu, insiden ketombe 
meningkat dengan cepat sampai menjelang usia 20 tahun dan cenderung menurun 
setelah usia 50 tahun. Ketombe juga lebih sering ditemukan pada pria daripada 
wanita. Diperkirakan hormon androgen yang mempengaruhi perbedaan faktor 
usia kejadian dan jenis kelamin.
5
 Ada beberapa faktor yang berpengaruh terhadap 
kejadian ketombe yaitu faktor genetik, faktor hormonal, faktor lingkungan, stres, 
dan kerentanan individu.
6 
Ketombe bisa disebabkan oleh sekresi dari kelenjar sebasea yang 
berlebihan.
 
Penyebab lain dari ketombe adalah fungi, terutama Pityrosporum 
ovale yang termasuk dalam genus Malassezia dan diklasifikasikan sebagai yeast. 
Pada tahun 1904, Raymond Sabouraud mengidentifikasi P. ovale sebagai agent 
penyebab ketombe.
7  
Saat ini telah banyak pengobatan yang dilakukan untuk mengatasi masalah 
ketombe. Salah satunya adalah dengan memakai shampoo antiketombe. Ada 
beberapa bahan kimia seperti selenium sulfide, zinc pyrithione, dan ketoconazole 
yang dicampurkan ke dalam shampoo antiketombe.
5
 Zinc pyrithione memiliki 
spektrum luas dan sangat efektif dalam menghambat pertumbuhan P. ovale.
5,8
 
Ketokonazole adalah anti jamur yang dapat mengontrol pengelupasan sel-sel kulit 
dan rasa gatal serta dapat menghambat sintesis ergosterol yang merupakan 
komponen penting dari membran sel jamur.
5
 Pada penelitian ini digunakan zinc 
pyrithione yang merupakan salah satu senyawa kimia, dimana masyarakat pada 
umumnya lebih banyak mengenal zinc pyrithione dari komposisi tercantum di 
dalam shampoo antiketombe. Hal inilah yang menjadi alasan di dalam penelitian 
untuk membandingkan efektivitas zinc pyrithione dengan bahan tradisional.
9
 
Selain pengobatan secara medis, obat-obat tradisional telah banyak 
digunakan sebagai antiketombe. Salah satunya adalah lengkuas. Lengkuas 
merupakan tanaman yang memiliki efek fungisida yang memiliki 1% minyak 
atsiri yang terdiri dari metil-sinamat 48 %, sineol 20%-30%, eugenol, kamfer 1 %, 
seskuiterpen, ä -pinen, galangin, dan lain-lain. Eugenol yang terdapat pada 
rimpang lengkuas memiliki efek antijamur. Selain itu, eugenol juga memiliki efek 
antiseptik lokal. Sedangkan derivatnya dapat bekerja sebagai biocide dan 
antiseptik.
10 
Namun belum banyak dilakukan penelitian mengenai rimpang lengkuas 
dalam menghambat pertumbuhan P. ovale pada ketombe. Oleh karena itu, 
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbandingan ekstrak rimpang lengkuas 
dengan zinc pyrithione 1% dalam menghambat pertumbuhan P. ovale pada 
penderita berketombe. 
METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif eksperimental dengan 
rancangan post test only control group design. Sampel adalah biakan (+) P. ovale 
pada media Sabouraud Dextrose Agar olive oil dari penderita ketombe yang 
memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi. Sampel diambil secara simple random 
sampling, didapatkan 30 sampel dengan kriteria inklusi : penderita dengan 
ketombe berdasarkan pemeriksaan klinik dan pemeriksaan laboratorium KOH 
10% + tinta parker blue (biakan (+) Pityrosporum ovale) dan bersedia mengikuti 
penelitian ini dengan menaati peraturan yang ada, dan kriteria eksklusi : penderita 
sedang mendapatkan terapi antibiotik dan antimikotik serta antiketombe lainnya. 
Pengambilan sampel dilakukan dengan cara skuama kulit kepala dari penderita 
ketombe berdasarkan pemeriksaan klinis diambil dengan menggunakan scalpel 
yang telah disterilkan terlebih dahulu. Kemudian skuama kulit kepala yang sudah 
diambil diletakkan di atas object glass dan diperiksa secara mikroskopik dengan 
penambahan larutan KOH 10% + tinta parker blue black. Dari pemeriksaan 
tersebut dinyatakan positif (+) bila ditemukan yeast cell ≥ 10 per lapangan 
pandang dengan perbesaran 1000x. Hasil biakan (+) Pityrosporum ovale 
dilarutkan dengan NaCl 0,9% dan disesuaikan dengan Mc Farland 0,5 kemudian 
diambil 0,1 cc dan ditanamkan pada masing-masing 30 media SDA olive oil yang 
mengandung ekstrak rimpang lengkuas 100% dan 30 media SDA olive oil  yang 
mengandung zinc pyrithione 1% sehingga total ada 60 media serta masing-masing 
1 media untuk kontrol positif dan negatif. Media-media ini diinkubasikan pada 
suhu 37
0
C selama 2-5 hari dan dilihat pertumbuhannya pada hari kedua. 
Dinyatakan biakan  P. ovale (+) bila tumbuh koloni yeast pada media tersebut dan 
bila tidak tumbuh koloni yeast pada media tersebut maka dinyatakan biakan P. 
ovale (-). Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan program SPSS 
18,00 for Windows. Uji hipotesis menggunakan uji Chi Square dengan derajat 
kemaknaan p≤0,05. 
HASIL 
Tiga puluh sampel pada penelitian ini kemudian ditanamkan masing-masing pada 
30 media SDA olive oil yang mengandung ekstrak rimpang lengkuas 100% dan 
30 media SDA oilve oil yang mengandung zinc pyrithione 1%. Jadi jumlah 
seluruhnya ada 60 media ditambah dua media sebagai kontrol positif dan negatif. 
Hasil penelitian ini didapatkan 30 (100%) media SDA olive oil yang mengandung 
ekstrak rimpang lengkuas 100% dinyatakan  2(3,3%) P. ovale (+) sedangkan dari 
30 media SDA olive oil  yang mengandung zinc pyrithione 1%, 1(1,7%) 
dinyatakan  P. ovale (+).  
Tabel 1. Tabulasi silang uji banding efektivitas ekstrak rimpang lengkuas 
(Alpinia galanga) dengan zinc pyrithione 1% pada media SDA olive oil dalam 
menghambat pertumbuhan P. ovale 
 DATA TOTAL 
(+) (-) 
SDA + Zinc pyrithione 1% Nilai uji 1 (1.7%) 29 (48.3%) 30 (50.0%) 
SDA + Ekstrak rimpang 
lengkuas 100% 
Nilai uji 2 (3.3%) 28 (46.7%) 30 (50.0%) 
TOTAL Nilai uji 3 (5.0%) 57 (95.0%) 60 (100.0%) 
 
  X
2
= 0,351
b 
  df=1   p=0,554  p Fisher-exact= 1,000  
Berdasarkan tabel di atas, syarat chi-square tidak terpenuhi, karena ada 
dua sel yang memiliki ekspektasi kurang dari 5 (1 dan 2) sehingga untuk 
pengolahan data digunakan uji fisher-exact dengan hasil p=1,000 yang berarti 
tidak terdapat perbedaan bermakna antara efektivitas ekstrak rimpang lengkuas 
(Alpinia galanga) 100% dengan zinc pyrithione 1%. 
PEMBAHASAN 
Dari 30 tabung dengan biakan P. ovale di media SDA olive oil yang mengandung 
zinc pyrithione 1%, 1 dinyatakan P. ovale (+). Zinc pyrithione adalah antibakteri 
dan antijamur yang ditemukan oleh seorang ilmuan pada tahun 1930.
15 
Zinc 
pyrithione telah dipakai untuk perawatan ketombe dan psoriasis.
23
 Efek 
antijamurnya berasal dari kemampuannya dalam mengganggu transportasi 
membran sel dengan memblokade pompa proton sehingga tidak ada lagi energi 
yang dikeluarkan untuk digunakan pada mekanisme transportasi sel dari sel jamur 
itu sendiri.
19 
Dari 30 tabung dengan biakan P. ovale di media SDA olive oil yang 
mengandung ekstrak rimpang lengkuas 100%, 2 dinyatakan P. ovale (+). 
Lengkuas (Alpinia galanga) merupakan tanaman obat yang sudah digunakan 
secara turun-temurun dan khasiatnya sudah terbukti secara empiris. Secara 
tradisional dari sejak zaman dahulu kala, parutan rimpang lengkuas sering 
digunakan sebagai obat penyakit kulit, terutama yang disebabkan oleh jamur, 
seperti panu, kurap, eksim, jerawat, koreng, bisul, dan sebagainya. Khasiatnya 
yang sudah dibuktikan secara ilmiah melalui berbagai penelitian adalah sebagai 
antijamur.
 
Rimpang lengkuas mengandung lebih kurang 1 % minyak atsiri 
berwarna kuning kehijauan yang terutama terdiri dari metil-sinamat 48 %, sineol 
20 % - 30 %, eugenol, kamfer 1 %, seskuiterpen, δ-pinen, galangin, dan lain-lain. 
Selain itu rimpang juga mengandung resin yang disebut galangol, kristal berwarna 
kuning yang disebut kaemferida dan galangin, kadinen, heksabidrokadalen hidrat, 
kuersetin, amilum, beberapa senyawa flavonoid, dan lain-lain.
22 
Berdasarkan hasil 
penelitian yang dilakukan oleh Haraguchi dapat diketahui bahwa aktivitas 
antifungi lengkuas berhubungan dengan perubahan lipid membran dari sel jamur 
yang berakibat pada perubahan permeabilitas membrannya.
24 
Dua hasil ini membuktikan bahwa ekstrak rimpang lengkuas 100% 
memiliki perbedaan yang tidak signifikan dibandingkan dengan zinc pyrithione 
1% dalam menghambat pertumbuhan P. ovale. Berdasarkan hasil penelitian, 
pembahasan dan uji fisher-exact yang telah dilakukan, didapatkan nilai p=1,000 
yang berarti tidak terdapat perbedaan bermakna antara ekstrak rimpang lengkuas 
100% dengan zinc pyrithione 1% dalam menghambat pertumbuhan P. ovale pada 
kasus ketombe. Hal ini juga membuktikan bahwa ekstrak rimpang lengkuas 100% 
bisa dikatakan efektif dalam menghambat pertumbuhan P. ovale, serta bisa 
menggantikan fungsi zinc pyrithione 1% sebagai antifungi karena tidak terdapat 
perbedaan yang bermakna di antara keduanya. 
SIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan penelitian ini, maka dapat disimpulkan bahwa ekstrak 
rimpang lengkuas 100% bisa digunakan sebagai alternatif pengobatan terhadap 
ketombe, ini dikarenakan tidak terdapat perbedaan yang bermakna antara ekstrak 
rimpang lengkuas 100% dengan zinc pyrithione 1% dalam menghambat 
pertumbuhan P. ovale. Penderita ketombe hendaknya menggunakan ekstrak 
rimpang lengkuas sebagai alternatif pilihan lain yang memiliki tingkat efektivitas 
sama dengan zinc pyrithione 1% dalam menghambat pertumbuhan P. ovale. 
Diperlukan penelitian lebih lanjut untuk mencoba bagian-bagian lain dari 
lengkuas misalnya buah atau bijinya. Selain itu juga diperlukan peralatan 
laboratorium yang lebih modern dan canggih untuk mendapatkan kandungan zat 
yang lebih murni dari ekstrak rimpang lengkuas yang bersifat antifungi. 
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